






KATA PENGANTAR 

Daerah Minangkabau sudah lama dikenal karena keindahan 
alam dan kebudayaannya. Sejauh ini hasil seni budaya Minangkabau 
yang banyak dikenal antara lain adalah mengenai arsitektur dan 
seni tarinya. Tentang seni ukir Minangkabau yang selalu menyertai 
kehadiran arsitekturnya yang khas belum banyak ditulis. Untuk itu­
lah buku kecil ini ditulis, dalam usaha memperkenalkan dan me­
masyarakatkan seni ukir atau ragam hias Minangkabau yang mempu­
nyai keindahan dan arti yang khusus. Kehadiran seni ukir ini tidak 
saja clidasari oleh kebutuhan akan keindahan , tetapi juga lebih dari 
itu seni ukir Minangkabau mempunyai nilai-nilai pendidikan dan 
cerminan keakraban hub11ngan antara manusia dengan alam. 

Semoga dengan adanya buku kecil ini ragam hias Minangkabau 
dapat lebih dikenal dan dicintai. Tak lupa kepada berbagai pihak 
yang telah membantu terwujudnya penulisan ini diucapkan terima 
kasih yang tak terhingga, semoga Tuhan YME membalas bucli baik 
mereka clengan setimpal. 

Bersama buku ini pula tegur sapa clari para cerdik pancl ai di­
nantikan , demi penyempurnaan selanjutnya. 

Yogyakarta, Januari 1987 

Penulis. 
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BAB I 
TINJAUAN TENTANG DAERAH DAN KEBUDA Y AAN 

MINANGKABAU 

A. Tinjauan Geografis 

Daernh Minangkabau sekarang ini lazim disebut dengan se­
butan daerah Sumatera Barnt. Meskipun istilah Minangkabau 
lebih mengandung pengertian kebudayaan daripada makna geo­
grnfis , namun rnenurut pengertian umum dewasa ini yang disebut 
Wilayah Minangkabau adalah Wilayah Propinsi Sumatern Barat. 
Pcrbedaan pengertian antarn pengertian kebudayaan dan penger­
tian administratif geografis , menycbabkan terdapatnya bebera­
pa perbedaan dalam penentuan batas wilayah. Sebagai sebuah 
propinsi, batas dan luas wilayah daerah Sumatera Barat dapat 
ditunjukkan dengan jelas sebagaimana yang dicantumkan pada 
batas-batas wilayah propinsi. Luas propinsi Sumatern Barnt ada­
lah 42.532 Km2. Sebelah Utara berbatas dengan Propinsi Surna­
tern Utarn, sebelah Timur dengan Propinsi Riau dan Iambi , 
sebeiah Selatan dengan Propinsi Jambi dan Bengkulu , dan sebelah 
Barat dengan Samudern Indonesia. Secara geografis daerah 
Sumatern Barnt terletak antarn 0°55' LU - 02°33' LS dan 
90°10' BT - 101°55 ' BT. 

Sesuai dengan kultur teritorinya yang disebutkan dalam "ba­
rih balabeh"nyo Minangkabau , daerah Minangkabau merupakan 
sebagian dari daerah yang terletak di bagian tengah pulau Suma­
tera. Batas-batas daerah ini ditunjukkan di dalam "barih balabeh" 
Minangkabau tersebut adalah sebagai berikut: 

Nan salilik Gunuang Marapi, 
saedaran Gunuang Pasaman, 
sajajaran Sago jo Singgalang, 
saputaran Talang jo Kurinci. 

Dari Sirangkak nan badangkang, 
hinggo buayo putiah daguak, 
sampai ka pintu Raja !lie. 
Durian ditakuak rajo. 



Sipisau-pisau anyuik, 
Sialang balantak basi, 
hinggo aie babaliek mudiek, 
sampai ka ombak nan badabua. 

Sailiran Batang Sililang, 
Hinggo lawik nan sadidih, 
Ka timua Aie Bangih, 
Rao jo Mapa Tungguah, Gunuang Mahalintang. 

Pasisie Banda Sapuluah, 
hinggo taratak Aie !tam, 
Sampai ka Tanjung Simalidu, 
Pucuak jambi sambilan lurah. )1 

Berdasarkan kalirnat-kalirnat di atas dapat diketahui bahwa dae­
rah Minangkabau dimulai dari daerah dataran tinggi dan berakhir 
di perbatasan Propinsi Jambi sekarang yaitu Tanjuang Simalidu. 
Untuk lebih jelasnya dapat diterangkan sebagai berikut : 

Nan salilik Gunuang Marapi, artinya Luhak nan Tigo , yaitu 
Luhak Tanah Datar, Luhak Agam , dan Luhak Limo Puluah 
Koto . 

Saedaran Gunuang Pasaman , artinya claerah di sekeliling 
Gunung Pasaman. 

Sajajaran Sago jo Singgalang, artinya di dacrah yang t erletak 
dan Gunung Sago dan di sc keliling Gunung Singg:alang. 

Sapu taran Talang jo Kurinci. ialah nagari-nagari y ang terlet ak 

di sekitar Gunun~ Taian g dan Gun ung Kerinci. 

Dari Sirangkak dan Badangkang, yaitu dimulai dari nagari 
asai Paria ngan Padang Panjang c!i lercng lcmbah Merapi sebc­
la h selatan . 

·--·------·-··--·---------·--------·---·- ·-·---- --~- -- · ·---·-·-· 

1 JI. ld rus Hakirny Dt. Rajo Per:gh'..:1u. Poko k-po iw !.; Pen,e etafw· 
an A da t Alam lvlinangkabau , (Bandung : Rcniadja Karya, l 984), 
hal. 19 . 
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Hinggo buayo pu tiah daguak, artinya daer2h di sekitar lndo­
puro di Pcsisir. 

Sampai ka pintu Rajo Ilie, ialah perbatasan dengan daerah 
Rejang Bengkulu. 

Durian ditakuak Rajo, artinya dacrah di perbatasan dcngan 
daerah Jambi sebelah Barat. 

Sipisau-pisau anyuik, artinya claerah sekitar Inderagiri Hulu 
sampai ke perbatasan Gunung Sailan. 

Sialang balantak basi, artinya da.erah yang terle tak di sekitar 
Gunung Sailan dan Singingi. 

Hinggo aie babaliek mudiek, artiny a sampai ke rantau pesisir 
sebelah timur, yang airnya berbalik ke hulu sungai bila pa­
sang naik. 

Sailiran batang bangkaweh, artiny a setiap daerah yang cli­
jumpai semenjak clari hulu sungai yang mengalir ke Danau 
Singkarak clan bermuara kembali di Batang Omoilin , terus kc 
hilirnya yang clisebut sehiliran Batanghari sampai ke daerah 
Kuan tan. 

Sampai ka ombak nan badabua, yaitu sampai kc Lautan 
Hindia (sekarang : Lautan Indonesia) . 

Sailiran Batang Sikilang, artinya dacrah yang terletak di ping­
gir Batang Sikilang. 

Hinggo Lawik nan sadidieh, artinya daerah Sarnudera Hindia 
yang bersambung dengan Sclat Madagaskar. 

Ka tirnua Ranah Aie Bangih, artinya sampai kc Timur Air 
Bangis, seperti Pariaman, Ampalu, Silaping, Cubadak, Son­
tang, Simpang Tonang. 

Gunuang Mahalintang, artinya da erah perbatasan Tapanuli 
Selatan. 

Rao jo Mapa Tungguah, yaitu daerah sckitar Rao yang bcrba­
tasa n dengan Sumatcra bagian Timur clan Selatan. 

Pasisie Banda Sapuluah, artinya daerah scpanjang pantai 
barnt/ tengah Pulau Sumatera. 

Taratak Aie Itam, artinya claerah di sekitar Si lawik jo Lu ­
nan g. 
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Sampai ka Tanjuang Simalidu. yaitu sampai kc sebuah d aerah 
yang rncnjorok jauh ke dalam daerah Jambi, yang sekarang 
juga discb ut dcngan Tanjung Simalidu. 

Darek, Pesisir dan Rantau 

Daerah Minangkabau terdiri dari tiga bagian yang merupakan 
kesatuan-kesatuan geografis, politik ekonornis dan kultur-histo­
ris. Ketiga bagian tersebut ialah yang disebut dengan Darek, Pesi­
sir dan Rantau. 

Darek, rnerupakan daerah dataran tinggi yang terletak di 
tengah-tcngah daerah pegunungan Bukit Barisan. Daerah ini 
dilambangkan dengan tiga buah gunung yaitu : Gunung Merapi, 
Sago dan Singgalang. Dalam kata-kata adat diibaratkan sebagai 
"tali tigo sapilinan, tungku nan tigo sajarangan". Daerah inilah 
yang dikatakan sebagai daerah asli Minangkabau. 

Pesisir, ialah daerah dataran rendah di sebelah Barat Bukit 
Barisan dan berbatasan dengan Samudera Indonesia, dimulai dari 
perbatasan daerah Bengkulu, sampai ke perbatasan Tapanuli ba­
gian Selatan . 

Rantau , yaitu daerah lembah-lembah sungai dan anak-anak 
sungai yang bcrasal dari daerah pegunungan Bukit Barisan yang 
bern~uara ke sebelah Timur sampai ke Selat Malaka maupun ke 
Laut Cina Selatan. Penduduk daerah ini pada umumnya berasal 
dari Darek yang disebabkan olch desakan penduduk dan kebu­
tuhan ekonomi, berpindah ke claerah ini dan menetap sebagai 
penduduk claerah Rantau. 

Kalau pada rnulanya pengertian rantau berarti sebagai daerah­
daerah kolonisasi di lembah sungai-sungai dan anak sungai yang 
mengalir kc arah jurusan Timur, maka dewasa ini pengertian 
rantau menjadi lebih luas lagi termasuk daerah-daerah di luar 
Minangkabau. Pengertian rantau berubah menjadi sebutan bagi 
daerah tempat berusaha, tempat mcncari berbagai ilmu pengeta­
huan , pengalaman, yang berada di luar khawasan daerah Minang­
kabau. 

Kebiasaan merantau narnpaknya telah rnenjadi tradisi di 
masyarakat Minangkabau. Para pernuda sebelum rnenempuh 
hid up berumah tangga, biasanya selalu pergi rnerantau ; baik 
untuk menuntut ilmu pengctahuan , rnencari pengalarnan ataupun 
untuk mencari nafkah. Setelah rnereka berhasil dan maju diren-



tau orang, mereka akan pula11g ke kampungnya atau akan pula 
mcngaj ::ik para kerabatnya untuk pergi merantau. Jadi j elas 
bahwa hasil dari merantau tcrscbut dipergunakan untuk menam­
bah kescj:ihtcraan dan kebahagiaan dirinya scndiri. sanak sau­
dara dan kamptmg halaman. Pantun Minangkabau menjelaskan 
tentang kebi asaan n .~-r:-rntau ini scbagai berikut : 

Kerantau madang di hulu , 
Berb unga, berbuah belurn , 
Merantau bujang dahulu , 
Di kampung berguna belurn . 

Kata-kata t ersebu t menj elaskan bahwa sclagi mcreka rnasih muda, 
mereka akan pergi merantau terlebih dah ulu untuk rn enimba 
ilmu serta pengalama11 . Kalau sudah berangsur tua, maka mereka 
akan kembali pulang ke kampungnya. Dikatakan pula di dalam 
pantun Minangkabau : 

Sejauh-j auh terbang bangau, 
Kembalinya akan ke kubangan juga. 
Sejauh-j auhnya bujang merantau , 
Kembalinya toh akan ke kampungj uga. 

Luhak dan Laras 

Karena alam Minangkabau terdiri dari dataran-dataran 
tinggi dan lembah-lembah, maka pada jaman dahulu keadaan 
alam terscbut me11yebabkan terbatasnya komunikasi antar kam­
pung. Keterbatasan perhubunga11 dan komunikasi ini menyebab­
kan terisolasinya daerah yang satu dengan daerah yang lain . 
Keterbatasan ini tidak saja bcrsifat keterbatasan alamiah , tetapi 
juga keterbatasan rohaniah. Sehingga timbullah kesatu an-kesatu­
an geografis, sosial-ekonomis, politis dan kultural, yang disebut 
"luhak". )2 

Alam Minangkabau kemudian terbagi dalam tiga luhak yang 
dikenal dengan sebuta11 " Luhak Nan Tigo" , yaitu tiga luhak yang 
besar t erdiri dari Luhak Agam , Luhak 50 Kato , dan Luhak 

7 -M .. D. Mansoer, Dkk; Sejarah Minangkabau, Penerbit Bhratara, 
Jakarta, 1970, hal. 3. 
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Tanah Datar. Luhak Agam adalah di lembah dataran tinggi 
G. Singgalang dan Merapi, Luhak 50 Koto di lembah dataran 
tinggi .G. Sago, dan Luhak Tanah Datar di lembah dataran tinggi 
G. Tandikat, Singgalang dan Merapi. Luhak ihi kemudian terbagi 
lagi menjadi beberapa bagian kecil yang disebut "laras" , yaitu 
kesatuan dari beberapa huah "nagari". 

Scbutan "luhak" pada jaman dahulu , sekarang sama dengan 
Kabupaten yang diperintah oleh seorang bui5ati. 

B. Tinjauan Kebudayaan 

Asal-usul orang Minangkabau sampai sekarang belum dapat 
ditenrnkan dengan pasti. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
orang Minangkabau tennasuk suku Melayu yang datang dari Indo 

Cina sekitar abad kelima dan pertarna Sebelurn Masehi 3) yang 
datang ke Minangkabau secara bergelombang dalarn jangka waktu 
yang cukup lama. Pendapat lain mengatakan bahwa kernungkin­
an besar pendukung kebudayaan neolithicum di Minangkabau 
adalah bangsa Austronesia [Melayu-Polinesia] atau Melayu tua. 
Mereka diperkirakan datang ke Minangkabau dengan rnernper­
gunakan perahu bercadik, hasil kebuaayaan khas bangsa Austfo­
ne:,.i:a (± 200 tahun sebelum Masehi). 4 Dugaan kedua ini dikemu­
kakan berdasarkan penemuan alat-alat neolithicum seperti 
artefak-artefak yang ditemukan di daerah Kerinci dan Jam bi 
Hulu. Diperkirakan bahwa pendukung kebudayaan neolithicum 
itu tentulah orang-orang Austronesia yang mempunyai ciri 
utama sebagai petani dan peternak yang sederhana. Pekerjaan 
kebanyakan dikerjakan oleh kaum wanita, karena wanita adalah 
lambang kesuburan, dan rnemegang pcranan penting dalam ikatan 
kekeluargaan . Hal ini pula yang selanjutnya diduga sebagai asal­
usul dari adat Minangkabau yang bcrdasarkan garis ibu (matrili­
neal) yang tertanam kokoh di Minangkabau sampai saat ini. 
Kaum wanita mempunyai peranan yang penting di dalam keluar-

3Rumah Gadang, Arsitektur Tradisional Minangkabau, Proyck 
Sasana Buday a Jakarta, t.t., hal. 8 

4M.D. Mansoer, Dkk; Sejarah Minangkabau , Penerbit Bhratara, 
Jakarta, 1970, hal. 31 



ga, sernua hartapusaka, sawah-ladang, rurnah-tangga diatur oleh 
kaurn wanita. Pengaturan tersebut dirnaksudkan sebagai peng­
aturan bagi kesejahteraan keluarga, bukan untuk kepentingan 
pribadi. lbu adalah pernegang kuasa, sedangkan pelaksanaan di­
serahkan kepada "mamak rumah" yang juga bcrtindak sebagai 
pengawas. Seorang suami, di Minangkabau dianggap sebagai orang 
lain di atas rumah isterinya, karena dia adalah anggota dari 
kerabat ibunya pula. Adat telah menetapkan bahwa penganten 
laki-laki setelah kawin harus menetap di rumah isterinya. Apabila 
dikemudian hari terjadi perceraian , maka si suami harus pula me­
ninggalkan rumah isterinya. 

Karena laki-laki adalah piha_k pendatang bagi keluarga isteri , 
maka sebagai konsekuensinya suatu keluarga yang mernpunyai 
anak gadis haruslah mempunyai sebuah rurnah yang layak sebe­
lum anak gadis tersebut berkeluarga. Oleh sebab itu , rumah­
rumah adat atau pun rumah-rurnah biasa di Minangkabau dibagi 
atas beberapa bilik (kamar) yang ditempati oleh para anak gadis 
keluarga tersebut. 

Rumah Adat 

Kapan dimulainya nenek moyang orang Minangkabau ber­
tempat tinggal rnenetap dan mulai membangun tempat tinggal­
nya dalam bentuk rumah tidak dapat ditetapkan dengan jelas. 
Di dalam tambo disebutkan bahwa Datuk Suridirajo atau Datuk 
Dingalau adalah orang yang tinggal di ngalau atau gua batu. 
Tempat tinggal mereka disebut Galundi nan Baselo , dan sarnpai 
sekarang masih dapat dilihat di Pariangan . Masa tinggal di dalarn 
gua batu ini diperkirakan abad ketiga Sebelum Masehi. 5) 

Kernudian dil:enal pula proses terbentuknya kampung dan 
nagari yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Basasok bajurami. 
2. Bapandam pakuburan. 
3 . Balabuah batapian. 
4 . Bakorong bakampuang. 
5. Barumah - bata·nggo. 
6. Basawah - baladang. 
7. Babalai - bammajik. 6) 

. 
5Rwnah Gadang, Ibid, hal. 9 
61bid,hal.10 
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Ciri-c iri tersebut di atas mcnunjukkan bahwa apa yang di­
sebut ''nagari ' ' adalah suatu tempat yang mcmpun yai bdu kar 
bekas pcladangan . mcmpunyai kuburan , mernpuny<~i _ia lan 
umum . mempunyai organisasi kampung. mempuny::ii rurnah 
t ern p;• t tinggal. mempunyai balai dan mesjid . .I c!as bah wa ciri<iri 
ini rnenunjukkan b.ahwa sua tu pcrkampunagan dapat disc but 
nagari apa bila mernpuny ai ci ri-ci ri terse but di atas. Ciri-ci1 i itu 
menunjukkan bahwa masyarakatnya suc!ah berkmpat tinggal 
menetap , sudah berbudaya, mempunyai balai tempat musyawa­
rah dan mcsjid untuk beribaciat. 

Pad a masa inilah diperkirakan bcrdiri dan dim ularn ya pem­
bangu nan rumah adat Minangkabau , yaitu pada sekitar abad ke 6. 
bersamaan dengan masuknya agama Islam. 7 >Rumah adat yang 
terdapat dalarn nagari merupakan lambang kebesaran suku atau 
unit ke luarga. Rumah adat Minangkabau mempunyai dua macam 
gaya. yaitu Rumah Adat Koto Piliang dan Rumah Adat Bodi 
Caniago. Kcclua bentuk ini mempunyai perbedaan pada lantai 
dan anjung. Lantai rumah adat Koto Piliang tidak rata , bagian 
depan lebih rendah daripada bagian belakang. Bagian belakang 
ditinggikan sekitar 20-30 cm, bagian ini disebut "bandua". 
Pada ujung kiri dan kanan rumah lantainya juga ditinggikan 
sekitar 60-70 cm, yang disebut anjuang. Scbaliknya pad a rum ah 
adat Bodi Caniago lantainya datar saja clan tidak ada "anjuang". 
Scbagai pengganti "anjuang" bangunan rumah ditambah di 
bagian kiri dan kanannya satu ruang yang disebut "paserek". 
"Paserek" ini ada yang clipisahkan dengan rumah induk dan ada 
pula yang bersambung. Sesuai dengan bentuknya yang berbeda, 
rumah aclat Koto Piliang disebut "Rumah Adat Rajo Baban­
diang" sedang rurnah adat Bodi Caniago disebut "Rumah Adat 
Gaiah Maharam" .8) 

Rurnah adat Minangkabau dilihat dari bentuknya yang di­
tinggikan dari tanah adalah termasuk jenis rurnah panggung. 
Lantai rumah ditinggikan sekitar 1 m sampai 2 m dari bawah 
tanah, bagian bawah ini disebut kandang. Kandang biasa juga 

71bid, ha!. 19 

8Mardjani Martamin , Ukiran Rumah Adat Minangkabau dan 

Artinya, IKIP Padang, 1978, ha!. 11. 
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dipergunakan untuk kandang binatang peliharaan seperti sapi, 
kambing, ayam , dan lain-lain. Untuk naik ke rumah, t erlebih 
dahulu harus melewati anak tangga yang tcrbuat dari kayu 
(sekarang sud ah ban yak yang dibuat dari semen) . Setiap rumah 
adat biasanya memp unyai akarnar-kamar yang berjumlah ganjil. 
Ada rumah adat yang tcrdiri dari 5 ruang, 7 ruang, dan 9 ruang. 
Makin besar rumah adat terseb ut , makin tinggi pula derajat 
pcmiliknya. Bahkan ada pula rumah adat yang mempunyai ruang 
sampai 17 bu ah dan bangunan .ini disebut lstana. Di Sulir Air ad3 
rumah adat yang mempunyai ruangan sarnpai 20, namun rumah 
asalnya tetap mempuny ai 9 buah ruang yang kernudian ditambah 
11 ruangan lagi sesuai dengan perkembangan jumlah keluarga. 

Setiap rumah adat biasanya dikelilingi oleh rumah-rumah 
biasa yang m erupakan rumah-runnh keluarga dari satu kesatuan 
"paruik". Di halaman rumah terdapat susunan lumbung padi 
dengan bentuknya yang khas , mempunyai gonjong seperti 
rumah aclat tersebut. Lumbung padi ini disebut "rangkiang" , 
mempunyai nama "Sitinjau Lauik'', "Sibayau-bayau", dan "Si­
tangka Lapa". 

Ukiran Rumah Adat Minangkabau 

Keistimewaan dari rumah adat Minangkabau tidak saja terle­
tak pada 'Jentuknya yang anggun dan tinggi , tctapi juga pada ber­
bagai ragam hias yang dipahatkan (diukir) pada dinding dan 
bagian-bagian lain dari bangunan tersebut. Pada rumah-rumah 

sederhana, ukiran ditempatkan pada pintu dan jendela rumah, 
sedangkan pada rumah-rumah adat yang besar, ukiran hampir 
menutupi seluruh tubuh bangunan. Dinding. tiang-tiang rumah , 
jendela, pintu , dihiasi dengan ukiran yang terdiri dari berbagai 
motif. 

Setiap motif aragam hias yang dipahatkan pada rumah adat 
mengandung makna yang dalam, membawa pesan-pesan yang 
disamarkan ke dalam motif-motif yang indah . Sesuai dengan 
fungsi rumah adat sebagai lambang kebesaran suku atau keluarga, 
maka ukiran-ukiran yang dipahatkan pada rumah adat itu juga 
dikerjakan dengan seksama dan cennat. Ukiran terscbut penuh 
dengan simbol yang menceritakan tingkah l akl~ dan kcjadian 
alam semesta yang patut diteladani. Melalui ukiran inilah para 
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pendahulu memberikan tuntunan tersamar kepada generasi 
penerusnya. 

Berdasarkan motif ragam hias yang ada pada rumah adat 
Minangkabau ini pulalah, kemudian digali motif-motif ragam 
hias Minangkabau yang beraneka ragam yang akan dibaha.s pada 
bagi:rn selanjutnya dari tulisan ini. 



BAB II 
RAGAM HIAS MINANGKABAU 

Berbicara tentang ragam hias di Minangkabau , sama halnya de­
ngan membicarakan tentang kehidupan dan perkembangan seni 
ukirnya. Seluruh motif ragam hias di Minangkabau pada umumnya 
bersumber kepada motif-motif ukiran yang terdapat pada bangunan 
rumah adat atau rumah gadangnya. Ukiran yang terdapat pada 
rumah adat merupakan sumber dari segala perkembangan motif 
ukiran yang dikenal oleh masyarakat sekarang. Motif ukiran yang 
sekarang ini mencapai jumlah ratusan rnerupakan perkembangan 
dari penghayatan dan kreasi baru dari para pengukir yang berpedom­
an kepada motif-motif yang terdapat di berbagai bangunan rumah 
adat. Motif-motif yang ada dikembangkan secara bebas sesuai dengan 
kecakapan dan selera pengukirnya. 

Ragama hias Minangkabau pada umumnya diterapkan sebagai 
ukiran pada bangunan-bangunan adat seperti : rumah gadang atau 
rumah adat, rangkiang, balairung, dan lain-lain . Namun pada perkem­
bangan selanjutnya motif-motif ukiran tersebut mulai pula diterap­
kan pada bangunan-bangunan lainnya seperti bangunan perkantoran , 
bangunan pertokoan, bangunan mesjid, museum . dan lain-lain. 
Bahkan di dalam kehidupan sehari-hari motif seni ukir tersebut 
digunakan sebagai motif hias pada pakaian, motif hias perabotan , 
serta benda-benda pakai lainnya. Motif-motif yang dipergunakan, 
bagaimana pun juga bebasnya dalam variasi bentuk, namun tetap ber­
orientasi kepada bentuk motif yang asli. 

A. Bentuk Dasar Ragam Hias 

Sebagaimana juga halnya dengan cabang-cabang seni rupa 
yang lain, seni ukir Minangkabau juga berorientasi kepada alam . 
Seluruh motif ukiran yang diciptakan dikembalikan kepada sifat­
sifat dan bentuk alam. Kalau pada masa lampau dikenal sebutan 
"seni itu adalah peniruan terhadap alam", maka di Minangkabau 
dikenal juga pepatah .Yang mengatakan "alam takambang jadi 
guru, cancang taserak jadi ukia". Kata-kata tersebut mempunyai 
pengertian bahwa alaf!l yang luas dapat dijadikan guru atau con­
toh, dan setiap cercahan atau bekas pahatan akan menjadi 
ukiran 
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Bentuk-bentuk alam yang dijadikan motif ragam hias di 
Minangkabau tidak diu ngkapkan secara realistis atau naturalistis , 
tapi bentuk-bcntuk tersebut digayakan (stili~asi) scdemikian 
rupa se!Jingga menjadi motif-motif yang dekoratif. -Demikian 
jauhnya stilisasi bcntuk tersebut. sehingga terkadang sukar untuk 
dikenali sesuai dengan nama motifnya. Kapan terjadinya evolusi 
bentuk atau perkembangan bentuk ini tidak dapat diketahui 
dengan jclas. Beberapa ahli berpendapat bahwa perkem bangan 
motif seni ukir Minangkabau dimulai dari corak yang realistis . 
yang kemudian setelah melewati masa-masa yang panjang akhir­
nya mencapai kristalisasi bentuk sebagaimana yang dijumpai 
sckarang. Namun pendapat ini tidak didukung oleh data yang 
kuat. karena tidak adanya peninggalan-peninggalan kuno yang 
menunjuk hal tersebut Tidak berkembangnya kebudayaan me­
rnahat batu sebagaimana ditanah Jawa , menyebabkan hasil-hasil 
kebudayaan Minangkabau hilang ditelan jaman. Kalau pun di­
jumpai beberapa peninggalan dari batu , narnun tidak cukup kuat 
untuk membuktikan bahwa sebelumnya di Minangkabau telah 
berkernbang kebudayaan seni ukir dengan motif-motif yang 
rea!istis. 

Ditinjau dari nama-nama motif ragam hias yang terdapat 
di Minangkabau dap at disirnpulkan bahwa motif-motif ragam 
hias Minangkabau bertitik tolak dari tiga kelompok yang utama, 
yaitu : motif yang bernsal dari nama dan sifat tumbuh-tumbuhan, 
dari nama-1~am a binatang, dan dari nama-nama benda sehari-hari. 

Apabila ditinjau dengan seksama kelihatan bahwa dalam seni 
ukir a tau ragam bias Minangkabau , motif-motif yang berasal dari 
nama atau bentuk tumbuh-tumbuhan adalah motif yang lebih 
dominan. Hampir seluruh motif digayakan (distilisasi) hampir 
menyerupai bentuk akar-akaran dan daun tumbuh-tumbuhan. 
Motif yang berasal dari nama binatang atau manusia dapat 
dikatakan hanya tinggal nama saja, tidak dapat dikenali lagi 
bentuk hewan atau bentuk manusianya.· Ada berbagai pendapat 
yang menerangkan bahwa tidak berkembangnya motif-motif 
ukiran dengan bentuk-bentuk rrakhluk hidup di Minangkabau 
adalah disebabkan oleh karena adanya salah satu hadist Nabi 
yang melarang umat Islam untuk menggambarkan makhluk­
makhluk hidup. Oleh karena masyarakat Minangkabau adalah 
pemeluk agama Islam yang taat , maka larangan tersebut me-



nyebabkar. tidak berkembangnya motif-motif yang berwujudkan 
makhluk hidup. Motif-motif yang berasal dari nama makhluk 
hidup lantas dideformasi cl an distilisasi sedemikian rupa sehingga 
tidak dapat dikenali lagi bentuknya sesuai dengan nama motif­
n ya. Pada motif ''Kaluang Bagayuik" atau pada motif " Ku ciang 
Manyusui Anak" tidak akan dijumpai figur kelelawar (kaluang) 
atau bcntuk kucing (kuciang ). Demikian juga pada motif " Puti 
Ambun Suri" atau motif " Rajo Sahari" , tidak dijumpai figur 
seorang putri jclita atau figur s ~ orang raja. Motif yang digambar­
kan justru Jebih cendcrung mendekati bentuk-bentuk akar atau 
sulur-suluran dari tumbuh-tumbuhan. 

Pendapat lain menyatakan bahwa tidak bcrkembangnya mo­
tif-motif yang menggambarkan bentuk-bentuk makhluk hidup 
pada seni ukir atau ragam hias Minangkabau adalah se mata-mata 
karena pertimbangan disain . Karena ragam hi.as Minangkabau 
terutama diterapkan pada dinding-dinding rnrnah adat dengan 
kctebalan yang rclatif tipis dan tidak memungkinkan untuk 
membuat pahatan yang lebih realisti s, maka jawaban serta 
pcmecahan yang tepat adalah dengan rnenciptakan motif-n~otif 
geometris dan dekoratif. Meskipun beberapa ahli mengungkap­
kan argumentasi yang Jain , narnun sarnpai saat ini jawaban yang 
pasti, belum ditemukan . Satu ha! yang jelas, bahwa seni ukir 
Minangkabau yang dikenal oleh masyarakat sejak mereka menya­
dari kehadiran seni ukir Minangkabau . adalah dengan bentuk­
nya yang sekarang, yaitu bentuk-bentuk dekoratif. 

Ragam hias Minangkabau bi.la ditilik dari segi pendisainannya 
tidak rnempunyai pola yang ketat atau baku . Kebebasan senirnan 
sangat terasa dalarn rnencipta dan mernbuat variasi bentuk. 
setiap seniman bebas dalam berkrcasi sesuai dengan imajinasi 
serta proses bekerja. Dengan demikian kesarn aan dalam ukiran 
tersebut hanya terdapat pada narna ukiran , sedangkan dalam 
bentuk dan variasi ukiran tcrdapat perbedaan-pcrbedaan yang 
cukup banyak. Hal yang menjamin kebebasan seniman dalam 
mencipta bentuk ini terpateri dalam kata-kata adat yang ber­
bunyi : "Alam takam\:Jang jadi guru, cancang taserak jadi ukia" . 
Kalirnat ini menjelaskan bahwa alam merupakan snmber inspirasi 
yang tak habis-habisnya, dan setiap bekas atau ccrcahan pahat 
hams rnembentuk sesuatu yang indah. Apabila terjadi sesuatu 
kekeliruan atau kesalahan dalam rnengukir , maka senimannya 
harus mampu berimprovisasi untuk rn engatasi kekeliruan terse-
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but. Hal ini menjamin kebebasan para pengukir untuk mengern­
bangkan motif-motif yang ada sesuai dengan kemauannya. 

Disebabkan oleh adanya kebebasan seniman. dan tidak ter­
dapatnya pola yang ketat di dalam seni ukir Minangkabau, maka 
perwujudan ragam hiasnya mengalami perkembangan dan variasi 
yang beraneka ragam. Tidak jarang nama motif yang sama dari 
suatu daerah, akan berbeda bentuknya dengan motif dari dc.erah 
lain. Suatu hal yang masih tetap dipertahankan adalah penamaan 
terhadap motif-motif ukiran. Bagaimana pun juga variasi bentuk 
yang diciptakan , namun ncima motif tersebut tetap disesuaikan 
dengan berorientasi pada motif yang asli. 

B. Nama-nama Motif Ragam Hias Minangkabau 
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Sebagaimana telah disebutkan di muka, nama-nama motif 
ragam hias Minangkabau diambil sesuai dengan bentuk dasar 
motif yang digubah. Apakah motif tersebut berasal clari nama­
nama tumbuhan, binatang, atau pun bencla-bencla lainnya. 
Nama-nama motif ini juga clikaitkan dengan kata-kata aclat yang 
menjacli pecloman clalam penyelenggaraan kehiclupan masyarakat 
sehari-hari. Oleh sebab itu , untuk mengetahui secara menclalam 
tentang seluk beluk ukiran atauragam hias Minangkabau, sebaik­
nya seseorang haruslah juga mengerti clan menghayati tcntang 
falsafah aclat Minangkabau. 

Dewasa ini perkem bangan motif ragam hias Minangkabau 
mencapai jumlah ratusan motif, hal ini terjacli karena setiap se­
niman ukir bebas membuat variasi motif sesuai clengan situasi 
yang dihaclapinya atau pun rnenurut kemauan estetis pengukir­
ny a. Setiap motif terkaclang mempunyai variasi bentuk sarnpai 
em pat atau lima macam , namun pacla uraian di bawah ini hanya 
clicantumkan narna jenis incluk ukiran tcrsebut. Sebagai contoh 
motif "Ula Gerang" mencapai variasi bentuk sampai cmpat 
macam, narnun dalam daftar di bawah ini hanya akan disequt­
kan satu nama saja yaitu "Ula Gerang". Urutan nama-nama 
motif ragam hias yang clicanturnkan di bawah ini disebutkan 
berurutan secara alphabetis, bukan berdasarkan lama dan baru­
nya usia motif. Motif-motif ini cliambil dari nama-nama motif 
ukiran yang terdapat pada rumah aclat Minangkabau . Pilihan ini 
clidasarkan atas pertimbangan bahwa motif-motif seni ukir 



Minangkabau yang tertua adalah yang terdapat pada ukiran 
rumah adatnya. Kumpulan motif-motif ini diperoleh dari berba­
gai rumah adat yang terdapat di seluruh Minangkabau, karena 
tidak semua motif dapat dijumpai pada sebuah rumal1 adat saja. 
Kumpulan motif ini dapat terwujud berkat kesabaran dari 
beberapa tokoh peneliti yang dengan cermat dan tekun dan ber­
usaha untuk menghimpun motif demi motif dari berbagai rumah 
adat. 

1. Nama Motif yang berasal dari nama tumbuh-tumbuhan 

1. Aka Badaun (Akar Berdaun) 
2. Aka Bapilin (Akar Berpilin) 
3. Aka Barayun (Akar Berayun) 
4. Aka Cino Sagagang (Akar Cina Segagar:g) 
5. Aka Duo Gagang (Akar Dua Gagang) 
6. Aka Tajumbai (Akar Terjumbai) 
7. Aka Tangah Duo Gagang (Akar Tengah Dua Gagang) 
8. Aka Taranang (Akar Terapung) 
9. Aka Sagagang (Akar Sa tu Gagang) 

l 0. Buah An au (Buah Aren/Enau) 
11. Buah Palo Bapatah (Buah Pala dengan patahan) 
12. Bungo Anau (Bunga Enau / Aren) 
13 . Bungo Dua Tangkai (Bunga Dua Tangkai) 
14. Bungo Cangkeh (Bunga Cengkeh) 
15. Bungo Kundua (Bunga Labu) 
16. Bungo Lado (Bunga Lada / Lombok) 
17. Bungo Mangarang Buah (Bunga hampir jadi buah) 
18. Bungo Mantimun (Bunga Ketimun) 
19. Bungo Panca Matoari (Bunga Pan caran Matahari) 
20. Bungo Pitulo (Bunga Peria) 
21 . Bungo Taratai dalam Aie (Bunga Tera tai dalam Air) 
22. Daun Bodi (Daun Pohon Bodi) 
23. Dau n Bodi jo Kipeh Cino (Daun Bodi dan Kipas Cina) 
24 . Daun Ka cang Goreng (Daun Kacang Tam1h ) 
25. Daun Puiuik-puluik (Daun Pulut-pulut) 
26. Daun Siriah (Daun Sirih ) 
27. Kaluak Paku (Lengkung Pakis) 
28. Kaluak Paku Kacang Balimbiang (Lengkung Pakis clar. 

Kacang Belimbing) 
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29. Kalnak Paku Basiku (Lengkung Pakis dan Siku) 
30. Kaluak Babungo (Lengkung dengan Bunga) 
31. Lumuik Hanyuik (Lumut Hanyut) 
32. Pisang Sasikek (Pisang Satu Sisir) 
33. Pucuak Rabuang (Pucuk Rcbung) 
34. Salimpat (sejenis tumbuhan liar) 
35. Siriah Gadang (Sirih Besar) 
36. Siriah Naiak (Sirih Naik) 
3 7. ·c ampuak Manggih (Tampuk Manggis) 

2. Nama Motif yang berasal dari nama binatang 

l. Ayam Mancotok dalam Kandang (Ayam Mematuk di 
Kandang) 

2. Bada Mudiak (hingan lkan ke Hulu) 
3. Babarah Mandi (Burung Barabah Mandi) 
4. Gajah Badorong (Gajah Berkelahi) 
5. Harimau dalam Parangkok (Harimau dalam Perangkap) 
6. Itiak Pulang Patang (ltik Pulang diwaktu Sore) 
7. Kaluang Bagayuik (Kelela war Bergan tung) 
8. Kijang Balari (Kijang Berlari) 
9. Kuciang Lalok (Kucing Tidur) 

I U. Kuciang Manyusukan Anak (Kucing Menyusukan Anak) 
11. Kudo Manyipak (Kuda Menendang) 
12. Labah Mangirok (Lebah Terbang) 
13. Limpapch (sejenis lipas besar) 
14. Rarno-ramo (Kupu-kupu) 
15. Ruso Balari dalam Ransang (Rusa Berlari dalam Belukar) 
16. Siku Kalalawa (Siku Kelelawar) 
I 7. Singo Mandongkak (Singa Menerjang} 

18. Tantadu Bararak (Belalang Berbaris) 
19. Tantadu Manyasok Bungo (Belalang Menghi.sap Bunga) 
20. Tupai Managun (Tupai Berbunyi) 
21 . Ula Gerang (Ular Garang) 

3. Nama Motif yang berasal dari nama benda, manusia. dan lain-lair 

I. Aie Bapesong (Air Berputar) 
2. Ambun Dewi (Ambun Dewi = nama manusia) 
3. Ampiang Taserak (Beras emping tumpah) 
4. A ti-a ti (motif menyerupai hati) 



5. Ati-aLi Basa ndiang (m otif h a ti cl enga 11 suJ ut ) 
6. Carano Kan so ( Ccrana T cm baga ) 
7. Jab Tascrak (Jala Tnsebarl 
8 . Jarck Tak amb ang (Jcrat Terpa s an ~,~ ) 

9. Jarn bua Caw" k Rang Pi talah (.l arn bul Sa bu k Anak P italah ) 
l 0. Kalu ~1 k Bar;dur· (Lcngkun g de 11 ga 11 a l 1 1 n~111 ) 

l 1. Kipe h Cin a (Ki pas Cina ) 
12. Lapiah Arnpek (J alin Empa t) 
13. Lapiah Batang Jarami (J alinan i:3 a1a ng j cra mi ) 
14. Lapiah Du o (J alin Du a) 
15. La piah Tigo (J alin Tiga) 
16. Ombak-01nbakjo Pitih-pitih (Om bak-o m bak drngan bu hita11 ) 
l 7 . Ra io na n Tigo Se!o (nam a seorang raj a) 
l 8 . Saik Ajik Babungo (lrisan Ma kana n) 
19. Saik Kalamai (lrisan makan an) 
20 . Saluak Lak a (sejenis Alas Pcriuk) 
2 1. Saluak Lab Baga rih (Salu ak Laka b c rgaris~ 

22. Sajamba Makan (Makan Bersama dengan Talam ) 
23 . Si Ganju a Lalai Uulukan seo ran g gJdis) 
24 . Si Kambang Manih (1n ma seora ng gadis) 

25. Siku-siku j o Bungo Lado (Siku de nga n Bunga Lada) 
26. Ta nggu ak Lamah (Tangguk Lcmall) 
27 . Tirai Ampe k Angkek (Tirai dari Arnpek Angkc k) 
28. Tirai Anjilu (firai Anjelir) 
29 . Tirai Babungo (Tira Berbunga) 
30. Tirai Bungo Kuny ik (Tirai Bunga Kuny it) 
31 . Timi Bungo Lido (Tirai Bunga Lo mbo k'/ Lada). 

C. Arti yang Terkandung pada Motif Ragam Hias Minangkabau 

Se bagairnan a tclah disc bu tkan sc belu rn nya. ragam h ias 
Minangkabau m cngambil m o tif dari be ntuk-bentuk , gejala, serta 
sifat-sifat alam . Sifat m cniru alam ini tid ak saj a b crlaku bagi 
pcngambilan m o tif-mo tif seni ukir, t e tapi juga be r!aku pada sen­
di-scndi kchidupan lainnya. Sifat-sifat alam terse but ditu angkan 
juga pada kata-kata adat y ang diajarkan turun t cmurun se bagai 
pengetahuan y ang berguna bagi p engaturan kehidupan dan peri­
laku m asyarakat. Salah sa tu pantun Min angkabau berbuny i 
sebagai berikut : 
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Panakiak pisau sirauik, 
Ambiak galah batang Lintabuang, 
SaZ,;dang ambiak ka nyiru. 
Nan satitiak jadika11 lauik, 
Na11 sakapa jadikan gunuallg, 
Alam takambang jadikan guru. 

Dalam bahasa Indonesia artinya kurang lebih se bagai berikut 

Pcnakik pisau siraut, 
Ambil Galah batang Lintabung, 
Selodang dipakoi untuk nyiru . 
Yang scte t es jadikan lauL 
yang sckepal j ad ikan gunung, 
Alam tcrkembang jadikan guru. 

Pepa tah ini m engisyaratkan kepada rnanusia agar selalu berusaha 
untuk meny elicliki . menghaya ti clan mempelaja1i ketentuan­
ketcntuan dan kcjadian-kejaclian alam semesta sehingga dipe roleh 
suatu kcsimpu!an yang clapat dijaclibn guru dan dapat diteladani. 

Pada ragam hias Minangkabau , banyak motif ukiran yang 
clihubungkan dengan kata-kata ada~ yang rn engatur pe rilaku 
kei~idupan m anusia. Para p cngukir jaman clahulu agakn ya b er­
usaha untuk rnengabaclikan atau mernvisualisasikan kata-kata 
aclat t ersebut pada bcntuk-bentuk ukiran d e ngan harapan bahwa 
motif ukiran t crscbut clapat 1i1cnggugah para penikmatnya . 
Dengan mclihat moti f- motif ukiran t ersebut diharapkan rnasyara­
kat sekaligus m enangkap pcsan-pcsan yang tersirat di balik 
motif ukiran. Tentu saja tidak se rnua motif ukiran / ragarn hias 

sclalu bcrhubungan atau melambangkan kata-kata adat tertentu , 
karena banyak pula di antara motif rag:am hia s ini melulu dicipta-
1-.;an d emi k ci ndahan. 
Beberapa motif d ari motif ragarn hias Minan gk<:Jba u yang b e r­
talian crat cl cngan k ata-k ata aciat clan mcmpunyai hubungan 
dcngan kch iLiu pan masyarakat i\'h!lo. ngkabau adalah scbagai 
bcrikut : 

1. Aka Bapilin 

.l)i daL1111 kata- "!c ~d. a :_idat \1inangka1) t.iu ciijump<li pcpatah 
yang be rbunyi : 



Aka nan bapilin, 
pilin jariang nak barisi. 
pilin kacang nak rnarnanjek. 

(Akar yang berpilin. 
pilin jaring supaya berisi. 
pilin kacang hendak merambat). 

Maksud dari kata-kata di atas Jdalah bahwa setiap tindakan 
tentu ada maksud clan tujuannya. Diibaratkan se bagai akar, 
hanya akailah yang berpilin , bila jaring tidak dipilin musta­
hil ikan yang ditangkap bisa kena, sebaliknya batang kacang 
bila sudah kelihatan berpilin. berarti kacang tersebut sudah 
akan rnerambat (sebaiknya diberi tiang untuk merambat). 

Dengan mernpelajari gejala-gejala alam (yang dicontohkan 
sebagaimana akar, jaring dan kacang) rnanusia akan tahu ten­
tang segala sesuatu yang mungkin terjadi, clan tanggap akan 
segala gerak-gerik , karena segala aksi tcntu ada tujuan clan 
maksudnya. 

2. Ampiang Taserak 

Ampiang aclalah sejeni:,; makanan khas Minangkabau yang 
terbuat clari bcrat pulut. Beras pulut ini ditumbuk sampai 
pipih clan kemudian dipisahkan dari kulitnya. Motif "ampi­
ang taserak" menggambarkan suatu motif yang tersebar atau 
clalam bahasa Minangkabau clisebut "taserak". Pepatah 
tentang "ampiang taserak" ini adalah : 

Ampiang taserak, ari hujan, 
rago mamiliah karnbang juo. 

(Emping tertumpah hari hujan , 
Selagi mcmilih sudah kembang juga). 

Maksudnya melukiskan suatu pekcrjaan yang sia-sia, tak ada 
gunanya bila cliteruskan. Diibaratkan sebaga i cmpin g. ya ng 
sangat peka t crhaclap air. Disaat ernping sedang clij emur. 
tiba-tiba tertumpah ~ian hari hujan pula. Alangkah susahnya 
pekerjaan rnernilihi (mernungu ti) emping tcrsebut karena 
sangat kecil-ke cil. Sementara rnemungu t yang lain , ya ng 
lainnya pun sudah nickar kcna aiL Okh scbab itu , pekerjaan 
yang clcmikian sebaiknya dihentikan saja, karena tidak akan 
ada gunanya. 
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3. Bada Mudiak 

Motif "Bada Mudiak'' rn engg.arnbarkan kehidupan yang 
kompak d an harrnonis. sc ia-sekata pada rn asyarakat. " Bada " 
dalam bahasa Min angkaba u berarti ikan . lkan ini diambil 
sc baga i conto h karena kebiasaannya untuk hiclu p bergerom­
bol a tau berkclompok. Bila yang sce kor terkcjut d:rn lari ke 
hulu , rnaka yang lainnya pun sc rcntak 111 e ngik utin ya. Dalarn 
kata-kata adat diungkapkan sebagai berik ut : 

Bak bada sarondon g 111udi:!k. 
bak punai tabang bakawan. 

Seperti ikan berbo nd o ng ke hulu . 
seperti burung punai tcrbang bcrkawan). 

Ukiran dengan mo tif '"bada rnucliak" ini menunjukkan disain 
yang sa ngat ritmi s dan harmo nis. semua searah tanpa ada 
bentuk lain yang bcrlawanan arah . Dalam kehidupan sehari­
hari , motif ' ' bada rnudiak" ini diharapkan dapat memberikan 
kesadar~rn bagi masyarakat untuk hiclup rukun seia dan seka­
ta. tidak saling bertcntangan. Dico nt ohkan bagaikan kelorn­
pok ikan yang selalu bersama; clan bagaikan kelompok bu­
rung punai yang se lalu terbang berkawan. 

4 . Bungo Antirnun 

Pepatah Minangkabau mengatakan : " Bak antimun ma­
rantang tali " (Bagaikan mcntimun merentang akar). Maksud­
nya adalah bahwa sudah menjadi kodratnya mcntirnun 
tumbuh dengan m erenta ng akar. bukan seperti turnbuhan­
tumbuhan lainnya ya ng in empunyai batang yang keras. 
Ukiran Bungo Antimun , juga mcngisyaratkan agar manusia 
jangan mernbatasi scsuatu yang sudah menjadi kodratnya. 
Biarkanlah scgala scsuatu berl angsung se bagaimana mcstin ya, 
jangan menghalangi. rn erusak atau membinasakann ya. Keli­
hatan di sini adanya sikap untuk menyelaraskan diri d engan 
alam dan lingkungan. 

Pcpatah lain tentang rnentimun ini menasehat kan aga r 
scseo rang haruslah hidup berkcpribadian , harus punya arti . 
Jangan ' 'seperti menti mun bungkuk, masuk genap keluar tak 
ganj il' ' . Maksuclnya janganlah rn enjadi seseorang y ang tak 



berguna . karcna orang yang tak berguna t1dak akan pernah 
masuk hitungan. Hal i11i diibaratkan sebagai mentimun 
bungkuk. hanya sebagai tambahan bagi seseorang pembeli 
mcntii~rnn. Masuk genap keluar tak ganjil , artinya dimasuk­
kan atau dikeluarkan rn entimun tersebut tetap tak mengu­
rangi hitungan atau harga. 

5. Daun Kacang Goreng 

"Kacang Goreng" di Minangkabau adalah kacang tan ah . 
suatu hasil ladang yang banyak diusahakan di Minangkabau . 
Pantun mengenai kacang tanah ini berbunyi : 

Daunnyo 'lah bacak-bacak, 
tando kacang nan lah tuo. 
Malabiahi ancak-ancak , 
Mangurangi sio-sio . 

( Daunnya sudah bercak-ben.:ak. 
tanda kacang sudah tua, 
Menambah kurang pantas, 
Mengurangi sia-sia ). 

Kalau manusia mau belajar dari alam , sebetulnya alam sudah 
memberikan tanda-tanda yang dapat dipelajari dan dipedoma­
ni oleh manusia. Hal ini dico-ntohkan dengan pertumbuhan 
kacang tanah, bila daunnya sudah kclihatan berbintik-bintik 
atau bercak-bercak, berarti sudah tiba saatnya untuk dipa­
nen. Kalau masih dibiarkan beberapa waktu lagi dan tidak 
segera dipanen , maka kacang terscbut akan banyak yang 
rusak atau busuk. Sebaliknya bila tanaman ka cang tersebut 
dipanen terlalu awal sebelum daunnya kelihatan berbintik­
bintik, maka hasilnya pun akan kurang baik. Inilah pertanda 
yang diberikan oleh alam kepada manusia . 

Hal ini sekali lagi membuktikan keselarasan hidup manu­
sia dengan alam. Alam cukup ramah kepada manusia dengan 
memberikan tanda-tanda yang dapat dipelajarinya berdasar­
kan pengamatan .dan pengalaman-pengalamannya. Bagi ke­
hidupan , "kiasan" ini memberi peringatan bahwa segala 
sesuatu itu haruslah pada tempatnya, harus wajar dan jangan 
berlebihan. 
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6. Oaun Siriah 

Motir daun sirih bany::i k digunakan da!am ragam hias 
Minangkabau. karena daun sirih ini aclalah suguhan adat 
yang pertama kali digunakan untuk membuka rundingan 
dengan orang lain . Fungsi sirih sekarang banyak digantikan 
dengan rokok clan han ya kalangan kaum ibu yang masih 
tctap menggunakan sirih sebagai suguhan adat. Olch sebab itu 
sering dalam undangan disebut "Ganti siriah nan sakabek, 
ga.nti rokok nan .;;abatang" . Hal ini bermula dari kebiasaan di 
Mi11angkabau , apabila sescor:rng ingin mengundang seseorang 
untuk datang menghadiri upacara perkawinan. maka sebelum 
mengemukakan pembicaraan terlebih dahulu disuguhkan sirih 
atau rokok. Setclah itu barulah di sipcngundang rnengemuka-

kan maksud keclatangannya. Ta pi sekarang, di jaman modern 
ini kebiasaan seperti itu telah banyak digantikan oleh kartu 
undangan yang dicetak, sehingga pada kartu terse but dican­
tumkan kata-kata "Ganti siriah nan sakabek , ganti rokok nan 
sabatang". 

Kata-kata adat tentang sirih, antara lain adalah : 

Sakabek bak siriah , 
Sarumpun bak sarai, 
Sasikek bak pisang. 

( Scikat bagaikan sirih, 
Serumpun bagaikan serai, 

• Sesisir bagaikan pisang). 

Kalimat di atas menggambarkan bahwa agar kehidupan itu 
dapat diatur dengan baik, maka dalam hidup itu orang harus 
selalu bersatu . Di Minangkabau sejak dahulu sifat bergotong 
royong sudah ada clan hal itu sampai sekarang masih menjadi 
ciri yang jelas. Manusia janganlah hidup terlalu individual, 
karena tidak akan membawa kesatuan. Oleh sebab itu diiba­
ratkan seperti sirih yang seikat , seperti serai yang serumpun. 
Sifat-sifat seperti yang diungkapkan di atas, sekali lagi diam­
bil dari gejala-gejala alam. 

7. ltiak Pulang Patang 

Tidak banyak berbeda dengan irama motif "bada mu­
diak" , motif "itiak pulang pa tang" pun menyuguhkan suatu 



susunan ben tuk yang harmonis dan sc!aras, yang diam bilkan 
dari gerak irarna bebek ketika berbaris pulang dari tcmpat 
mencari makannya . Hanya saja ada perbedaan yang prinsip 
dari kcdua motif t ersebut y aitu dalam hal pengP,rtian falsa­
fahnya . Pada motif " bada mudiak" dikandung pengertian 
seia dan se kata , kornpak dalam setiap perbu atan ; scdangkan 
pada motif " itiak pulang patang" terdap::it pengertian ''san­
tai " atau kclegaan sc telah berhasil mc nyek saikan suatu tu ga'.> 
yang berat . Biasanya itik atau bebek dile paskan dari kanda ng­
nya pada pagi hari, se telah itu rnereka pergi kc sungai atau kc 
daerah yang banyak air untuk mencari maka nan. Pada sore 
harinya, se tela]1 perutnya ke nyang, itik terscbut pul ang 
beriringan dengan langkah yang go ntai, tidak tergesa-gesa 
(tidak gesit se bagaimana " bada mudiak" ). Disinil ah letak 
perbedaan pengertian clari kedua motif antara ' 'bada mudiak" 
dengan " iti ak pulang patang" , walaupun cl alam irama motif 
terse but sama-sama searah, namun motif yan g s<t tu rn engan­
dung pengertian gesit seJ angkan yang lainnya mengandung 
pengert ian lamban cl an santai. 

8. Jarek Tatahan (Jarek Takaka) 

J arek adalah scjenis j erat untuk mcnangkap bu rung. 
Bentuknya hampir sama clengan jala, tapi memanj ang. Cara 
rncmasangny a dengan merentangkanny a di tempat yang akan 
dilalui burung. Jarek ini biasa juga clisebut de ngan jaring, 
karena berf ungsi sebagai penj aring apa yang lewat di dcpan­
ny a. 

Ukiran atau ragam hias ini melambangkan adany a garis 
pemisah antara yang sah denga n y ang batil , antara yang baik 
dan yang buruk. Orang Minangkabau berpcdo man kepada 
ajaran-aj aran agama clan fatw a-fatwa adat mcngenai masalah 
kehidupan, mengenai masalah-masalah buruk cl:ln baik. 
Pedoman tertinggi terletak pada agama, bila dalam agarna 
kurang diperoleh pedoman yang jelas, barulah dipedomani 
adat yang berlaku . Dalam h al ini dikatakan dalam adat sc­
bagai berikut : "Syarak mangato , adat memakai" (aj aran 
agarna Islam yang mengatakan/mengajarkan , pelaksanaannya 
adalah dalam pergaulan hidup). Jadi jelas bahv1a kalimat 
terse but mengatakan bahwa agama Islam yang ·mengajarkan, 
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dan ada t yang mcnjalankannya. Okh sebab itu pula c!ikenal 
kata-kata : "Adat basandi syarak. syarak basandi Kitabullah" 
(Ada~ bertumpu ke pada ga111a. scdangkan agama berpedoman 
kcpada Al Qur'an). 

Ukuran baik dan buruk di Minangkabau tidak hanya ber­
dasarkan ukuran sccara pribadi saja. tapi h<Jrus obyektif clan 
disctujui pula olch orang iain atau orang banyak. Dikenal 
pula kata-kata "Elok dek awak. katuju dck uranf!" . Artinya, 
yallg baik rn cnurut kita , hcndaknya disukai pula oleh orang 
lain. ltulah kebaikan yang sebcnarnya, bukan kebaikan ya ng 
hanya menurut self-: ra pribadi saja. 

Ajaran inilah yang ingin digarnbarkan melalui motif 
ragam hias "jarck tatahan", yang mengandung arti agar setiap · 
orang jangan selalu berbuat karena kemauannya se ndiri saja 
tctapi juga harus ingat akibatnya. 

9. Kaluak Paku 

" Kaluak Paku" merupakan kata-kata adat yang sangat 
populer di M inangkabau. bunyiny& sebagai bcrikut : 

Kaluak paku kar:ang balimbiang, 
tampuruang lenggang··lcngggangkan , 
baok manurun ka Saruaso, 
tanam siriah jo ureknyo. 
Anak dipangku, kamanakan dibimbiang, 
urang kampuang dipatenggangkan , 
t cnggang nagari jan binaso, 
tenggang sarato jo adatnyo. 

( Gelung pakis kacang belimbing, 
tempurung lenggang-lenggangkan, 
bawa rnenurun ke Sarnaso, 
tanamlah sirih dengan akarnya, 
Anak dipangku kemenakan dibimbing, 
orang kampung diingat juga. 
jaga ncgeri jangan binasa, 
dijaga beserta dengan adatnya). 

Dernikian pepatah adat Minangkabau yang melambangkan 
aturan hidup berrnasyarakat yang baik. Adat Minangkabau 



rnengajarkan seseorang janganlah hanya rncmikirkan kepcn­
tingan anaknya saja, ia juga hams membimbing kemenakan­
nya, tidak boleh pula lupa kepada tetangga dan negerinya. 
Hid up tak bolch mementingkan diri sendiri, ingatl ah juga ke­
pentingan orang lain . 

Ragam hias .. kaluak paku " ini rn elambangkan budi pe­
kerti yang baik, yang harus dimiliki oleh setiap anggota ma­
syarakat. Gclung ujung daun pakis yang belum rn ekar diambil 
sebagai motif karena keindahan dan kegemulaian bentuk 
ujung daun tcrscbut . Motif "kaluak paku" banyak mengambil 
bentuk gelung yang ritmis. scakan membcntuk spiral. Ukiran 
ini banyak dipakai pada tonggak atau tiang rum-aft· adat 
Minangkabau. 

10. Kap eh Kam bang 

Motif "kapeh kambang" dihubungkan dengan kata-kata 
adat yang berbunyi : " Bak kapeh kambang di tangan pa­
dang" . Artinya, bagaikan kapas yang mekar di tengah lapang­
an luas. Ajaran yang dimaksudkan pada kata-kata adat ter­
sebut di atas adalah agar manusia janganlah hidup bagaikan 
kapas yang mekar di tengah padang yang luas. Kapas yang 
mekar di tengah padang yang luas dan panas akan sangat 
mudah diterbangkan angin kemana-mana , sukar untuk 
mengumpulkannya kembali. Manusia pun bila hidup tanpa 
kendali, tanpa ikatan akan susah untuk menyatukannya. 
Oleh sebab itu manusia hidup perlu ada pcdoman yang dianut 
bersarm1, apakah itu adat agama, dan lain-lain. 

Kata-kata adat di atas membuktikan bahwa di Minang­
kabau berlaku suatu sistem atau aturan budaya yang ditaati 
oleh masyarakatnya, walaupun aturan-aturan tersebut tidak 
dituangkan secara tertulis. 

11. Kuciang Lalok 

Di Minangkabau , kucing merupakan binatang peliharaan 
yang amat disayangi. Kucing berfungsi sebagai penjaga ru­
mah dari serangan hama tikus yang merusak. Tapi salah satu 
sifat kucing yang tidak terpuji adalah sifat pengantuknya . 
Kucing apabila sudah kenyang, maka dia akan tidur-tiduran, 
namun bila ada makanan yang dapat dia1'nbilnya secara 
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kebetulan, akan diambilnya juga. Sifat inilah yang ingin 
dikemukakan oleh ukiran "kuciang lalok" agar tidak ditiru 
oleh manusia. Manusia tidak boleh serakah, namun juga tidak 
boleh selalu tidur-tiduran dan bermalas-malas bila perutnya 
sudah kenyang. Berusahalah setiap waktu , lakukanlah dengan 
jalan yang sah dan halal. 

Sekalipun nama motif ragam hias ini "kuciang lalok" 
namun dalam bentuk ragam niasnya sudah tidak dijumpai 
figur atau bentuk kuciang. Hal ini disebabkan oleh deformasi 
bentuk yang sudah demikian jauh. 

12. Limpapeh 

Limpapeh adalah sebutan untuk kaum wanita atau anak 
gadis yang mendiami sebuah rumah gadang. Mengenai penger­
tian "limpapeh" tersebut terdapat berbagai perbedaan penaf­
siran , ada yang menganggap bahwa itu adalah nama sejenis 
bunga, narnun ada pula yang rnenganggapnya sebagai bina­
tang yang selalu mendiami rumah atau bangunan yang besar. 
Namun lepas dari pengertiannya secara harfiah , limpapeh 
memberikan pengertian bahwa apabila dalam sebuah rumah 
tersebut ada seoran'g anak gadis yang cantik atau seorang 
wanita, maka rumah tersebut akan kelihatan semarak. Tidak 
saja rumah tersebut yang akan kelihatan semarak , bahkan 
kampungnya pun ikut scmarak. 

Kata-kata adatnya adalah : 

Limpapeh rumah nan gadang, 
Sumarak anjuang dalam nagari. 

( Limpapeh rurnah yang besar, 
Semarak anjung dalarn negeri). 

Ukiran ini juga mengingatkan bahwa seora.ng wanita atau 
seorang anak gadis, haruslah pandai-pandai menjaga diri. 
Apabila budi pekertinya baik, rnab dia tidak saja akan mem­
bawa kebanggaan bagi rurnahnya sendiri , tetapi juga bagi 
negerinya, bagi bangsanya. Hal ini akan semakin terasa kebe­
narannya bila diingat bahwa orang Minangkabau menganut 
garis keturunan ibu atau matrilineal. Kedudukan seorang 
ibu di Minangkabau sangatlah mempunyai peranan , karena 
dia adalah "limpapeh rumah nan gadang" . 



13. Lumuik Hanyuik 

Lumut adalah tumbuhan liar yang hidup di dalam air. 
Biasanya hidup di kali atau selokan , hidup merambat, biasa­
nya bergantung pada tumbuhan atau benda-benda lain. 
ApalSila lumut terpisah dari tempatnya bergantung, maka 
hanyutlah lumut tcrsebut dibawa arus air yang mengalir . 
Pepatah tentang "lumuik hanyuik (anyuik)" ini adalah : 

Nan bak lumuik hanyuik, 
tampek bagantuang indak ado , 
urang mamacik indak amuah. 

( Seperti lumut hanyut, 
tidak ada tempat bcrgantung, 
Orang memegang pun tidak mau). 

Pepatah ini menggambarkan kehidupan seseorang yang sudah 
tidak disukai oleh masyarakat di lingkungannya. Kehidupan­
nya terkatung-katung, tidak ada yang memperdulikan keada­
an dirinya. Biasanya dikiaskan kepada salah satu anggota 
masyarakat yang melanggar hukum yang berlaku , sehingga 
dikucilkan dari masyarakat. Inilah hukuman buat orang yang 
bersalah tadi. Satu-satunya jalan untuk bisa diterima kembali 
oleh masyarakat adalah dengan menunjukkan perubahan 
tingkah laku menjadi baik, sehingga kepercayaan masyarakat 
akan kembali timbul kepadanya . lnilah makna dari ukiran 
lumut hanyut, untuk memberi peringatan kepada anggota 
masyarakat agar jangan berbuat kelakuan yang bertentangan 
dengan norma-norma yang berlaku. 

14.PucuakRabuang 

Pepatah yang berkaitan dengan motif "pucuak rabuang" 
ini adalah : 

Gonjongnyo rabuang mambacuik, 

antiang-antiang d1semba alang, 
tarawang maanc.ang matoari, 
calekak padang basentak , 
tarali gadiang balariak, 
bubungan burak ka tabang, 
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tuturan alang babega, 
paran g;:imba ula ngiang. 

( Puncaknya seperti pucik re bung, 
an ting-an ting disam bar clang, 
tarawang mencuat ke matahari , 
calekak bagaikan pedang terhunus, 
terali seperti gading diukir, 
bubungan seperti burung akan terbang, 
tuturan seperti elang terbang berkeliling, 
parannya menggarnbarkan ula ngiang). 

Dari perumpamaan-perumpamaan di atas dapat dilihat bagai­
mana eratnya hubungan kehidupan orang Minangkabau de­
ngan alam. Bentuk-bentuk alam yang bagus dan enak dipan­
dang diambil dan climanfaa tkan untuk kepentingan kehidup­
an, dijadikan contoh dan tauladan hidup. dijadikan motif 
hias. clan lain-lain . 
Pengambilan bentuk-bentuk alam menjadi motif hias, tidak 
selamanya clidasari dengan falsafah atau sifat baik clari benda 
yang dijadikan motif, terkadang pengambilan motif tersebut 
semata-mata hanya berdasarkan pertimbangan keindahan­
nya saja. Pucuk rebung dipakai sebagai motif selain karena 
bentuknya yang indah, juga karena manfaatnya yang besar. 
"Sedari kccil suclah membalas guna", demikian kiasan yang 
sering dilontarkan pacla sifat rebung ini. Sewaktu masih 
kecil bisa dijadikan gulai (dimasak), kalau sudah besar dan 
menjadi bambu, bisa digunakan untuk keperluan pembuatan 
bangunan , rumah , dan lain-lain . 

15. Ramo-ramo Si Kumbang Janti 

Ramo-ramo adalah kupu-kupu, sedangkan kumbang janti 
aclalah kumbang kecil berwarna hijau yang hidup di pohon. 
Kedua binatang ini disukai karena bentuk dan warnanya 
indah , dan tidak berbahaya a tau merusak tanaman. 

Kata-kata adatnya untuk ukiran ini adalah : 

Ramo-ramo si kumbang janti, 
Katik Endah pulang bakudo, 
Patah tumbuah hilang baganti, 
Pusako ta tap baitu juo. 



( Rama-rama si kumbang janti, 
Khatib Endah pulang berkuda, 
Patah tumbuh hilang berganti, 
Pusaka tetap begitu juga ). 

Kata-kata tersebut di atas menggambarkan tentang pusaka 
(adat) Minangkabau yang tetap tak berobah sejak dahulu 
sampai sekarang. Pendukungnya holeh bcrganti. dari generasi 
lama kc generasi baru, namun adat tetap tak berobah. Pusaka 
itu dijunjung tinggi, dijaga kelestariannya. Pusaka tak boich 
lekang karena panas, tak boleh lapuk karcna h ujan. Begitu 
kukuhnya pi_1saka adat terscbut. 

Pusaka adat diwariskan turun-temurun melalui lisan atau 
contoh peril;1ku. Jalur yang clitempuh untuk mewariskan 
adat tersebut aclalah melalui nenek, rnamak (paman), clan 
kcmcnakan (keponakan). Aturan adat ini mengatur kchidup­
an inclividu , sosial, sampai ke harta pusakany:'l. 

Dari niniak turun ka mamak, 
dari mamak turun ka kamanakan. 

(Dari nenek diwariskan kepada marnak. 
dari mamak diwariskan kepada kemenakan ). 

Dari pengertian ukiran "ramo-ramo si kumbang janti" im 

dapat clilihat secara menyeluruh tentang tata penyelengga­
raan kehidupan ma~yarakat dan kebudayaan Minangkabau. 
Bagaimana peranan adat di dalam masyarakat , clan bagaimana 
sesungguhnya masyarakat tersebut rnenjalankan adat. 

16. Saluak Laka 

Saluak Laka adalah alas periuk yang terbuat dari jalinan 
lidi enau atau lidi kelapa. Jalinan tersebut berfungsi sebagai 
alas atau penahan periuk agar jangan terguling <lan jelaganya 
.iangan sampai mcngenai benda-benda lainnya. Hal yang ingin 
diungkapkan rnelalui bentuk ' 'saluak laka" ini adalah bentuk­
nya yang te1jalin erat, sehingga membentuk kesatuan yang 
]mat dan ulet. J<ilinannya yang kuat inilah yang pantas 
diteladani dalam kehidupan kekeluargaan. Kata-kata adatnya 
adalah sebagai berikut : 
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Nan basaluak nan bak laka. 
nan bakaik nan bak gagang, 
Supayo tali nak jan putuih, 
kaik-bakaik nak jan ungkai. 

(Yang berjalin erat seperti !aka. 
yang berkait seperti gagang, 
Supaya talijangan i:;utus, 
kait-berkait supaya jangan lepas). 

Kata-kata tcrsebut menggambarkan bagaimana eratnya hu­
bungan sisten1 kekcrabatan di Minangkabau. Ikatan kekeluar­
gaan itu digambarkan bagaikan jalinan rotan atau lidi laka. 
Kalau lidi atau rotan sudah dijalin menjadi laka, maka ke­
kuatannya akan berlipat ganda. Demikian juga dengan ke­
hidupan kekerabatan di Minangkabau , walau pun pengaruh 
dari luar datang begitu besar, namun karena ikatan adat yang 
kuat maka sistern kekerabatan t ersebut tidak akan goyah. 
Kekuatan ikatan adat inilah yang disebut sebagai adat yang 
"tak lakang dek paneh, tak lapuak dek hujan". 

Saluak Laka mcrupakan :notif ragam hias yang penting 
di antara motif-motif ragam '.1ias Minangkabau , letaknya 
biasanya pada Jaun pin tu clan daun jendela, seakan menyam­
but setiap kedatangan tamu dcngan salam persaudaraan yang 
kuat. 

l 7. Si Ganjua Lalai 

Motif Siganjua Lalai ini adalah motif yang menggambar­
kan sikap-sikap kepribadian orang Minangkabau . Menggarn­
barkan suatu penampilan yang halus , namun kekuatan yang 
terkandung di dalamnya arnat dahsyat. Kata-kata adatnya 
adalah sebagai berikut : 

Kok bajalan Siganjua Lalai, 
Pad o 11 :111 pai suruik nan la biah , 
Samuik t apijak indak mati , 
Alu tataruang patah tigo. 

( Kalau be1:i alan si Ganjua Lalai, 
Lcbih ban yak mundur daripada maju , 
Se rnut ttrpij ak t idak rn ati. 
Alu tcrlanggar patah tiga) . 



Kata-Lita tersebut di atas mengg:ambarkan sikap yang halus 
dan lcmah lembut dari seor;:ing: wanita (gadis) yang bernama 
Si Ganjua Lalai. Langkahnya lemah gemulai, demikian halus­
nya sc hingga daripada maju lebih banyak mundurnya, se mut 
terpijak pun tidak mati. Namun di balik kehalusannya ter­
sebut tcrsimpan suatu kckuatan yang dahsyat. Apabila jalan­
ny a d ihalangi , maka hancurLit1 pcnghalang tersebut. ltulah 
yang diibaratkan scbagai alu yang apabila terlanggar akan 
menjadi patah tiga. 

Ukiran ini membe1ikan tuntunan kepada masyarakat agar 
selalu bersikap lemah lembut dalam setiap situasi , sekalipun 
sesungguhnya clia memiliki kernampuan yang hebat. Jadi 
janganlah suka mcnonjolkan kclebihan diri kalau tidak ter­
paksa dan tidak pada tempatnya. Ada rnasanya h arus bersi­
kap lunak dan ac!a masanya harus bersikap keras. 

Demikianlah hubungan antara ukiran atau ragam hias di Mi­
nangkabau dengan kchidupan masyarakat. Dengan melalui ukiran 
para cendckia dan seniman Minangkabau berusaha untuk mem:i­
terikan ajaran-ajaran serta norma-norma yang berguna bagi 
masyarakat. Ukiran tidak saja mengungkapkan keindahan sernata , 
tetapi juga mengandung pesan-pcsan pendidikan yang tersirat 
di dalamnya. Berhasil atau tidaknya pesan tersebut ditangkap 
oleh masyarakat penikmat ukiran tentu juga tergantung kepada 
sikap dan kernampuan penghayatan masyarakat tersebut tcrha­
dap adat yang berlaku. Untuk mengcrti tentang arti ragam hias 
Minangkabau, tentulah harus pula bisa mernahami seluk-bcluk 
adat dan budaya yang berlaku. 

D. Penempatan Motif Ukiran pada Rumah Adat 

Se bagaimana telah diuraikan pada bagia11 yang terdahulu. 
ragam hia ~; Minangkabau tidak mempun yai pola yang k eta t dalam 
pengernbangan bentuk motif. Sctiap senirnan bcbas mcmbuat 
variasi-variasi sesuai dcngan selcra dan konscp keind ahannya. 
Di dalam penernpatan mo tif u kiran pad a rumah adat. te rdapat 
beberapa kcbiasaan yang· selalu dijkuri oleh para pcnguk ir rumah 
<J dat . Wahiupun bebe r ~tp a jenis motif bt:bas un 1uk ci itempa tkan 
di bagian manapun , narnun ada pula jenis-jenis mot if yang 
harus ditcmpatkan pacla bagian tertcntu. 
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Sebagai contoh. dapat dike111ul-;.ak311 bc bcrapa mo ti f ya ng 
diharllskan n ~s n <? m pat i tiang-tiang rumah adat i'vlinangbbau 

Tiang tepL dcngan ukiran " tangguak la rnah" 
Tiang tarnban . tkngan ukiran ''.Jalo tascrak'' 
Tiang Tl'!lgali. dcngan ukiran "'farek takainbang" 

Tiang dalam. dc ngan ukiran "Sikambang manih' ' 
Tian~ salek. cl e n~an ukiran "lumuik hanvuik" 
Tian; panjang . Jcngan ukiran "tangguak lamah''. 9 ) 

Mak sucl dari pcnempatan motif-m o tif tcrscbut pada tiang-tiang 
te rseb ut adalah selain St' bagai hia sa n untuk kcincl ahan dari 
bangunan . juga aga r si pcmilik rurnah selalu ingat dan arif dengan 
kiasan-kiasan yang dikanclung o!ch ukiran tcrscbut. Tiang yang 
cliukir adalah bagian yang terlihat pada bagian ruangan rurnah , 
bukan tiang sebelah atas atau tiang yang rna suk ke kanclang 
rum ah. 

Motif-motif ukiran lain yang ditcmpatkan pada bagian-bagian 
rumah aclat Minangkahau aclalah : 

Aka Cir. o Sagagang. pada lambai-lambai garebeh. 
Pisang Sasikek , pada papan garcbch. 
Tirai , pada lambai-la mbai di atas garebeh. 
Si Kam bang Manih , pada bandua (tepi jende!a). 
Kudo Madongkak pada papan sakaping di bawah jendela. 
Saluak Laka, pada daun jendela clan apapan sakaping. 
Salim pat. pada papan sakaping cli bawah jendcla. 
Aka Barayun pacla bJgian atas papan sakaping. 
Tangguak Lamah , pada tiang tepi, tiang panjang, papan 
sakaping. 
Kuciang Lalok, pada tonggak jendela . 
Aic Bapcso ng. pada tonggak jcnclela. 
Tantadu Manyasok Bungo , pada papan sabalik . 
ltiak Pulang Patang, pada paso . 
Lurnuik hanyuik . pada lambai-lambai t agak . 
Kalalawa Bagay uik. pada segi tiga. 
Labah Mangirok , pada papan ga!uang. 

Selain rnotif-moi.if terse but di atas. ada bebcrapa motif yang 
digunakan sccara umum , yaitu : 

Sipaduh Manyasok Bungo , di tepi setiap ukiran besar 
Aka Barayun , di tengah-tengah. 



Kaluang Bagayuik, di bawah kasau . 
ltiak Pulang Patang, di pinggir setiap motif besar. 
Aka Duo Gagang, pada lambai-lambai. 
Lapiah Batang Jarami, pada lambai-lambai. 
Tupai Managun, di setiap ujung rasuk atas. 
Siku Kalalawa, pada lambai-lambai dan dinding. 
Bada Mudiak, pada tepi ukiran besar. 
Paruah Anggang, pada setiap ujung rasuk. 
Jalo T aserak, pada loteng. 
Kaluak Paku, pada panel dan tonggak. 
Aka Cino, Setiap kayu kecil dan panjang. 

- Saik Kalamai, les plang. 
Tantadu Bararak, pada les plang. 
Kuciang Lalok, pada setiap pangkal ukiran. 
Lumuik Hanyuik, pada setiap tiang besar atau tiang kecil . 
Pucuak Rabuang, penutup ukiran . 
Tampuak Manggih , pada bagian gonjong (puncak). 
Labah Mangirok, pada atap. 
Alang Babega, pada tuturan atap. 
Daun Bodi, pada dinding ari. 
Barabah Mandi, bagian bubungan. 
Sajamba Makan, pada dinding. 
Tantadu Bararak, pada paran-patan. 
Ula Gerang, pada kasau. 

Demikianlah penempatan beberapa jenis motif ragam hias 
Minangkabau pada bagian-bagian rumah adat , walaupun terdapat 
berbagai variasi dalam penempatan motif namun pada dasarnya 
penempatan-penempatan tersebut ditepati oleh para pengukir, 
karena mereka biasanya selalu berpedoman kepada bangunan­
bangunan tua. Jika terdapat kejanggalan-kejanggalan dalam 
penempatan motif, kaum tua atau sesepuh kampung akan mem­
peringatkan para pengukir tersebut. Tidak terdapat " pakem" 
atau aturan tertulis mengenai penempatan-penempatan motif 
tersebut, tetapi kebiasaan-kebiasaan yang berlaku telah dijadikan 
pedoman bagi generasi berikutnya. 
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BAB III 
FUNGSI DAN PERANAN RAGAM HIAS 

DI MINANGKABAU 

Sebagaimana juga dengan cabang-cabang seni yang lain , seni ukir 
Minangkabau diperkirakan lahirnya berhubungan dengan sesuatu 
kepercayaan yang berkembang di masyarakat pada waktu itu. Seperti 
halnya dengan kesenian-kesenian di berbagai daerah di seluruh 
nusantara, seni ukir Minangkabau tentulah juga lahir dengan kan­
dungan pesan-pesan spiritual yang disampaikan dengan bentuk 
ukiran atau ragam hias. Sangat tipis kemungkinan bahwa kesadaran 
menghias demi keindahan melulu , sudah ada di masyarakat Minang­
kabau pada waktu itu. Kemungkinan masuknya agama dan ajaran 
Islam yang mendalam ke Minangkabau telah merobah sifat dan mak­
sud dari ukiran-ukiran yang ada menjadi ukiran sebagaimana yang 
berkembang sekarang. Hal ini dapat dihubungkan dengan tidak 
berkembangnya motif-motif ukiran yang menggambarkan makhluk 
hidup seperti hewan atau manusia. Pengaruh agama pulalah yang 
telah menyebabkan tidak dijumpainya motif-motif penolak bala, 
atau motif penangkal kejahatan pada ragam hias Minangkabau, 
karena hal ini dianggap syirik atau menduakan Tuhan. Seluruh motif 
telah ditafsirkan berpedoman kepada bentuk-bentuk atau sifat-sifat 
alam guna dipelajari dan direnungkan oleh manusia, karena alam 
telah memberikan tanda-tanda yang bisa dipelajari oleh manusia. 
"Alam takambang jadi guru'', itulah kata-kata adat yang selalu di­
gunakan .?leh para orang tua untuk mendidik masyarakat maupun 
anak-anaknya. Salah satu contoh yang mudah ditunjukkan adalah 
pepatah yang membicarakan tentang kebulatan suara (kesepakatan), 
yang dicontohkan dengan air : 

Bulek Aie ka pambuluah, 
Bulek kato jo mufakat. 

Kata-kata yang sedcrhana ini mempunyai arti yang sangat luas , 
kalau mau mencari kata sepakat, haruslah diadakan musyawarah atau 
rnufakat terlebi11 dahulu. Tanpa mufakat atau musyawarah, tentulah 
masing-masing orang masi11 tetap dengan perkataannya sendiri. Hal 
ini diibaratkan sebagai air , alangkah susahnya menyatukan air tanpa 
mengalirkannya ke sebuah pembuluh. Apabila air :;udah dialirkan 
ke pembuluh, maka air tersebut mudah untuk dikendalil<an. Hal ini 
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mencerminkan sikap perilaku sosial di Minangkabau yang suka ber­
musyawarah dan bermufakat. Karena kalau sudah dengan mufakat 
atau musyawarah, tidak ada sengketa yang tak terselesaikan. 

Sifat-sifat alam inilah yang diabstraksikan ke dalam bentuk 
ukiran atau ra_gam hias, dengan bentuk motif bunga, daun-daunan , 
atau akar-akaran. Nama-nama motif yang berasal dari nama manusia 
atau hewan, dist_ilisasi sedemikian rupa sehingga (hampir) tidak di­
kenali lagi. Seringkali untuk mengideruifikasi motif yang digambar­
kan, harus diketahui terlebih dahulu nama dari motif tersebut. 

Tentu timbul pertanyaan tentang penyampaian pesan yang 

terlalu tersamar tersebut. Karena ada anggapan bahwa mungkin seni 
ukir tersebut akan lebih komunikatif bila motif ukiran tersebut di­
sampaikan dalam bentuk yang realistis a tau lebih realistis. Bila ada tu­
juan untuk memberikan pesan atau pengajaran melalui ukiran terse­
but kenapa bentuknya harus demikian dekoratif dari abstrak? 

Untuk memahami permasalan ini ada baiknya bila ditinjau se­
buah kata-kata adat Minangkabau yang berbunyi sebagai berikut : 

Manusia tahan kieh, 
binatang tahan palu, 
kilek camin ka muko, 
kilek bafiuang ka kai, 
tagisia labiah bak kanai, 
tasingguang labiah bak jadi. 

Manusia tahan kias (kiasan), 
binatang tahan pukulan, 
kilat cermin kemuka, 
kilat beliung ke kaki, 
tergeser lebih dari kena, 
tersinggung lebih dari kena, 

Kata-kata adat ini bila diperhatikan mempunyai pengertian yang 
sangat dalam. Manusia ditakdirkan mempunyai sifat yang arif dan bi­
jaksana, yang apabila diberitahu dengan kiasan saja sudah mengerti 
dan maklum. Sebaliknya binatang apabila mengajar binatang sering­
kali harus dipukul terlebih dahulu. Mengajar manusia tak perlu 
dengan kekerasan, cukup dengan kiasan saja, seba!iknya mengajar 
binatar:ig harus dengan pukulan atau cambuk supaya binatang itu 
patuh dan mau mengerjakan perintah majikannya. 
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Hal inilah agaknya yang mendasari seni ukir Minangkabau ter­
bentuk dengan wujudnya yang sekarang. Seni ukir Minangkabau 
bya dengan arti-arti yang terkandung di dalam setiap motifnya, 
namun untuk dapat memahaminya diperlukan pendekatan yang 
lebih jau~ melalui pengamatan-pengamatan dan penghayatan yang 
terns menerus. 

Warna-warna yang digunakan dalam seni ukir Minangkabau 
adalah warna-warna orange (merah jambu), warna hitam, warna 
kuning, warna hijau. Warna hitam dan putih biasanya dipeergunakan 
untuk memberi garis tepi. Alat-alat yang dipergunakan untuk mengu­
kir biasanya sangat sederhana, yaitu pisau dan pahat siku. Keseder­
hanaan alat ini ternyata menghasilkan gaya atau corak ukiran yang 
berbeda dengan ukiran-ukiran dari daerah lain di Indonesia. Para 
pengukir biasanya menyelesaikan ukiran sebuah rumah adat dalam 
waktu yang relatif lama, bisa mencapai waktu 3-4 tahun . Hal ini 
disebabkan oleh karena biasanya pekerjaan mengukir bukanlah pe­
kerjaan yang pokok bagi mereka. Setelah mereka selesai bekerja di 
sawah barulah mereka mengerjakan ukiran pada rumah-rumah yang 
memesan tenaga mereka. Pekerjaan mengukir ini pun sangat jarang 
ada, karena pembuatan sebuah rumah adat sudah sangat jarang. 
Rumah-rumah penduduk di Minangkabau sekarang ini kebanyakan 
dibangun dengan bentuk yang modern, dengan konstruksi beton. 

Tidak dapat pula dipungkiri bahwa berkembangnya sanggar­
sanggar ukir sekarang di berbagai tempat adalah karena masyarakat 
sudah dapat menghargai keindahan ukiran tersebut. Oleh sebab itu 
banyak rumah modern sekarang yang membuat jendela dan pintu 
rumahnya dengan berukir. Hal ini membuat seni ukir lepas tersebut 
berkembang dan meluas di Minangkabau. Bahkan sekarang ini pera­
botan rumah tangga sudah banyak yang diukir dengan motif-motif 
seni ukiran Minangkabau. Hal ini memberi alternatif bagi pelestarian 
ragam hias Minangkabau pada waktu-waktu mendatang. 

Dengan demikian ragam hias Minangkabau, selain mempunyai 
nilai keindahan , juga mempunyai nilai mendidik yaitu dengan mem­
bawakan pesan-pesan yang bila dihayati dapat dijadikan pedoman 
dan teladan hidup. Pesan-pesan ini akan dapat dihayati bila diikuti 
dengan penghayatan tentang adat istiadat Minangkabau itu sendiri. 
Dari kenyataan ini dapat dilihat bagaimana bijaksananya orang­
orang tua dahulu dalam memberikan nasehat dan pelajaran kepada 
generasi di bawahnya. Suatu bukti dari sebuah kebudayaan masa lalu 
yang masih tetap bergema sampai saat ini. *** 
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LAMPIRAN FOTO/GAMBAR 

(ilustrasi motif oleh : 
M. Nasrul Kamal) 





I. Rumah Gadang di Toman Puti Bungsu, Bukittinggi, sekarang berfungsi 
sebagai museum. Dindingnya penuh dt;ngan ukiran. 

2. BaJai Adat Kab. Tanah Datar di Batungsangkar. Dindingnya dipenuhi 
dengan ukiran, dengan hiasan kaca "bamego ''. 

39 



40 

3. Saloh satu anjungan Balai Adat Kab. Tanah Datar, fendela tidak mem­
punyai tutup. 



4. Ukiran pada tiang gantung. Bulatan ditengah ukiran ada/ah tempat 
cermin yang disebut "mego ". 
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5. lstana Raja Pagar Ruyung, Batungsangkar. Se/uruh dinding diberi 
ukiran. 



I 
-~· _ _J 

6. Pintu Masuk lstana Raja Pagar Ruyung. 
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7. Anjungan kanan lstana Raja Pogar Ruyung, Jende/a mempunyai tutup. 
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A. MOTIF YANG BERASAL DARI 
NAMA TUMBUH-TUMBUHAN 





L Aka Baruyun 

2. Aka CTno Sagagang 

3. Aka Duo Gagang 
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4. Aka Tangah Duo Gagang 

5. Aka Taranang 

6. Bungo Anau 
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7. Buah Ar.au 

8. Bungo Duo Tangkai jo Buah Pianang-Pinang 
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9. Bungo Ponca Matoari 

l 
I 

l 
.5 0 10. · Bungo Pitulo 



13. Daun Bodi jo Kipeh Cino 
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11. Bungo Taratai da/am Aie 

l.LJ.L_ ______ . ___ __.._~ 

12. Buah Palo Papatah 
51 



14. Daun Pu/uik-ouluik 

15. Daun Bodi 
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16. Kaluak Paku Kacang Balimbiang 

17. Kaluak Babu9go I 

18. Kaluak Babungo II 
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Kaluak Paku I 

21. Kaluak R aku Basiku 55 



22. Kaluak Radai 

23. Lumuik Hanyuik 

24. Pisang Sasikek 
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25. Pucuak Rabuang I 

26. Pucuak Rabuang II 

2 7. . Siriah Gadang 
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28. Siriah Naiak I 

29. Siriah Naiak II 
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B. MOTIF YANG BER ASAL DARI 
NAMA BlNATANG 
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5. Itiak Pu/ang Patang 

6. ltiak Pulang Patalig Babungo 

6a. Kaluang Bagayuik 
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'7 Kijang Balari untuk Basambunyi 

8. Kuciang Lalok 

9. Kuciang Menyusukan Anak 63 



10. Kuciailg Tidua jo Saik Kalamai 

I~ 
11. Kudo Menyipak 

12. Kudo Manyipak dalam Kandang 

13. Labah Mangirok 
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14. Ramo-ramo di Uiua11g Kayu 

15. R~.>0 Balari dalam Ransang 

16. Siku Kalalawa Bagayuik 
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16a. Siku-siku Kalalawa 

17. Singo Mandongkak jo Takuak Kacang Goreng 

18. Tamadu Manyasok Bungo 
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20a. Tupai Managun 

'----------·------- · 

21. Ula Gerang I 
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22. Ula Gerang II 

L------------------~-----·-- ..J 

23. Ula Gerang III 
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C. MOTIF YANG BERASAL DARI NAMA 
BENDA--BENDA, MANUSIA, DLL. 





1. Aie Bapesong 

2. Ambun Dewi 

3. Ati-ati 
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4. A ti-ati Basandiang 

5. Carano Kanso 

6. Jalo Taserak 
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7. Jarek Takambang 

8. Jambua Cawek Rang Pita/ah 75 



9. Kaluok Baralun 

10. Kipeh CTno 

11. Lampin Datang Jarami 

12. Lapiah Duo 
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13. Lapiah Tigo 

L---=.-.. _____ J 
14. Lapialz Ampek. jo Bungo K:myik I 

15. Lapiah Ampek, jo Bungo Kunyik I/ 

77 

. 
I 



16. Limpapeh 

17. Ombak-ombak jo Pitih-pitih 

L---------------

! 8. Saik Ajik Babungo 
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19 Sa. . 1amba Makan 
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20. Salimpat 

21 . Salimpat dengan Pucuok Rabuang 

22. Salimpat 
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23. Saluak Laka I 

24. Saluak Laka II 
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25. Saluak Laka Bagarih 

26. Si Kambang Manih I 

27. Si Kambang Manih II 
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29. Si Kambang Manih IV 

30. Si Kambang Manih V 

31. Siku-siku jo Bungo Lado 

83 



33. Tangguak Lomah II 

34. Tirai Anjilu 

84 35. Tirai Ampek Angkek 



36. Tirai Bungo Kunyik I 

37. Tirai Bungo Kunyik II 

38. Tirai Babungo I 
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39. Tirai Bobungo I I 

40. Tirai Bungo Lado I 

41. Tirai Bungo Lado II 
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42. Tirai Bungo Intan 
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